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ABSTRAK

Coronavirus disease 2019 (COVID-19) merupakan pandemi yang sudah berlangsung selama lebih dari
satu tahun terakhir, dan mengenai semua negara di dunia tanpa terkecuali. Dalam penanganan
pandemi ini, beberapa negara berhasil mengendalikan kasus COVID-19 dengan baik seperti negara-
negara maju, hamun masih banyak negara yang kewalahan dalam pencegahan dan pengobatannya,
contohnya negara-negara berkembang. Penularan COVID-19 dapat dikendalikan dengan praktik
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) yang baik. Banyak studi menyatakan bahwa tingkat
pendidikan masyarakat berkorelasi dengan pengetahuan tentang COVID-19 dan PHBS
masyarakatnya, yang berhubungan dengan berhasilnya pengendalian COVID-19. Studi ini bertujuan
untuk menemukan korelasi antara ketiga variabel tersebut. Studi ini merupakan studi deskriptif
analitik dengan desain potong lintang, yang diadakan secara daring pada warga kota Jakarta selama
bulan Januari 2021, dan didapatkan 57 orang subjek. Data primer penelitian ini adalah hasil pengisian
kuesioner daring yang meliputi tingkat, pendidikan, pengetahuan dan PHBS berdasarkan pelaporan
subjek. Hasil penelitian ini mendapatkan adanya korelasi yang bermakna antara tingkat pengetahuan
tentang COVID-19 dan PHBS para responden (p<0,05), namun tidak menemukan korelasi yang
bermakna antara tingkat pendidikan dengan pengetahuan COVID-19, dan tingkat pendidikan dengan
PHBS para responden (nilai p keduanya>0,05). Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan skala yang
lebih besar dan skala pengetahuan yang objektif, dan diselenggarakannya edukasi tentang COVID-19
dan pencegahannya dengan PHBS bagi masyarakat.

Kata-kata kunci: COVID-19, tingkat pendidikan, PHBS, pengetahuan COVID-19.
ABSTRACT

Coronavirus disease 2019 (COVID-19) is an ongoing pandemic for more than one year at the
moment, which impacts all countries of the world. During our efforts to control it, some developed
countries have succeeded in handling it well, but many other developing countries are still struggling
to keep case and death counts under control. COVID-19 transmission can be suppressed with good
hygiene and healthy lifestyle. Many studies have confirmed that a society’s educational level
correlates with knowledge about COVID-19 and good hygiene and healthy lifestyle practices, which
finally leads to the success of COVID-19 control in one country. This study aims to prove the
correlation between those three variables. This is an analytical descriptive study with cross-sectional
design, held online for Jakarta citizens during January 2021, gathering a total of 57 participants.
Primary data for this study is an online questionnaire asking about educational level, knowledge about
COVID-19, and hygiene and lifestyle practices, reported by the subjects. The results of the study
show a significant correlation between knowledge about COVID-19 and good hygiene and lifestyle
practices (p value<(0,05), but find no significant correlation between educational level and knowledge
about COVID-19, and educational level and good hygiene and lifestyle practices (both p
values>0,05). A further study with a bigger scale and more objective measures is needed, and it’s
recommended that regular seminars about COVID-19 and its preventions should be held.

Keywords: COVID-19, educational level, hygiene and lifestyle practices, knowledge about COVID-
19.
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PENDAHULUAN

Covid-19 merupakan penyakit menular
yang disebabkan oleh Severe Acute
Respitory Syndrome Coronavirus 2
(SARS-CoV-2), vyang pertama Kkali
dilaporkan di Wuhan, Provinsi Hubei,
China." Pada 11 Maret 2020, COVID-19
sudah menyebar ke semua benua,
sehingga WHO
COVID-19 sebagai pandemi.? Hingga

mengumumkan

saat ini, Indonesia kesulitan untuk
menyelaraskan kebutuhan ekonomi
dan kesehatan warganya, dan hingga
tanggal 7 Juli 2021, telah dicatat 2,3
juta kasus COVID-19 di Indonesia,
disertai 61.868 kasus kematian, dan
jumlah kasus yang tercatat semakin
banyak, terutama di daerah Jakarta
dan sekitarnya.?*

Tingginya angka kasus COVID-
19 di Indonesia dan peningkatan yang
tidak kunjung melambat menandakan
adanya kelemahan kesadaran
masyarakat mengenai pengetahuan
tentang COVID-19 dan perilaku hidup
bersih dan sehat yang kurang. Salah
satu faktor yang diduga menjadi
penyebab hal ini adalah tingkat
pendidikan masyarakat setempat.’

Berbagai  penelitan  menunjukkan

adanya hubungan antara tingkat
pendidikan

dengan  pengetahuan
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tentang COVID-19 dan perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS) masyarakat.
Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui korelasi antara tingkat
pendidikan  dengan  pengetahuan
tentang COVID-19 serta perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS) di masyarakat

Jakarta pada bulan Januari 2021.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini adalah deskriptif analitik
dengan desain potong-lintang, dan
analisis observasional. Penelitian ini
dilakukan secara daring menggunakan
kuesioner online berbentuk Google
Form dengan cara sampling snowball
dan sudah di uji validasinya. Penelitian
dilaksanakan di daerah Kota Jakarta
selama bulan Januari 2021. Sampel
penelitian ini adalah warga Jakarta
usia dewasa yang memenuhi kriteria
inklusi, yang diambil secara daring
dengan Google Form, dengan total
sampel yang diperlukan 57 responden.
Perijinan penelitian diurus dan
diselesaikan sebelum dilaksanakannya
penelitian ini. Tautan diberikan pada
beberapa orang kenalan, dan peneliti
meminta orang-orang tersebut untuk
meneruskan  tautan tersebut ke

beberapa orang terdekat mereka.
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Kuesioner penelitian berisi bagian
untuk identitas subjek (nama, usia,
dan tingkat pendidikan terakhir),
tingkat pengetahuan, dan perilaku
hidup bersih dan sehat (PHBS). Total
pertanyaan untuk tingkat pengetahuan
dan PHBS adalah 20 (masing-masing
10), dengan pilihan
Tahu/Tidak Tahu dan Setuju/Tidak
Setuju. Skor di atas 80 dianggap baik,

jawaban

dan di bawahnya dinilai kurang baik.
Hasil kuesioner dikumpulkan dan
statistik

diolah  secara dengan
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menggunakan aplikasi Microsoft Excel
dan IBM SPSS Statistic version 25.
Jenis analisis statistik yang dipakai
untuk data deskriptif adalah dengan
descriptive  frequencies, dan data
analitik korelasi antar variabel dengan

metode Pearson.

HASIL PENELITIAN

Sejumlah 57 orang subjek menyetujui
untuk berpartisipasi dalam penelitian
ini. Karakteristik data penelitian para

responden adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Data Penelitian

Karakteristik

Jumlah

Jenis kelamin
Laki-laki
Perempuan

Usia

Tingkat pendidikan
SMA
Perguruan Tinggi

Pekerjaan
Belum bekerja
Karyawan
Mahasiswa
Wiraswasta

20 (35,1%)
37 (64,9%)

20,32 £ 0,63
(Min 20; Max 23)

46 (80,7%)
11 (19,3%)

5 (8,8%)
2 (3,5%)
47 (82,5%)
3 (5,3%)

Kebanyakan subjek penelitian
(64,9%),

dengan rerata usia 20,32 tahun.

merupakan  perempuan

Subjek termuda berusia 20 tahun, dan

tertua 23 tahun, sehingga tidak
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banyak perbedaan pada usia subjek.
Kebanyakan subjek bersekolah hingga
SMA (80,7%), dan kebanyakan subjek
saat ini
(82,5%).

merupakan  mahasiswa
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Tabel 2. Total Tingkat Pengetahuan Responden

Kategori

Jumlah

Tingkat pengetahuan tinggi
Tingkat pengetahuan rendah

Rerata

37 (64,9%)
20 (35,1%)
83,79 + 10,47

Kebanyakan responden memiliki
tingkat pengetahuan yang tinggi

(64,9%), dengan skor 83,79. Skor

terendah pada tingkat pengetahuan
responden adalah 62 dan skor

tertinggi 100 (sempurna).

Tabel 3. Total Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Responden

Kategori

Jumlah

Tingkat PHBS baik
Tingkat PHBS buruk

Rerata

38 (66,7%)
19 (33,3%)
84,49 + 10,43

Kebanyakan responden memiliki PHBS
yang baik (66,7%), dengan skor
84,49. Skor terendah pada tingkat
pengetahuan responden adalah 58 dan

skor tertinggi 100 (sempurna).

Berikut merupakan interpretasi hasil

uji statistik menurut Sugiyono:

Tabel 4. Interpretasi Hasil Uji Statistik Pearson

No Nilai r Interpretasi

1 0,00 Tidak ada hubungan

2 0,01 -0,09 Hubungan kurang berarti

3 0,10-0,29 Hubungan moderat

4 0,30 - 0,49 Hubungan kuat

5 0,50 - 0,69 Hubungan sangat kuat

6 0,70-0,89 Hubungan mendekati sempurna
7 >0,90

Sumber: Safitri, 2016
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Tabel 5. Korelasi Tingkat Pendidikan dengan Pengetahuan COVID-19

Nilai r Interpretasi Nilai p
Tingkat Pendidikan 0,170 Hubungan moderat 0,206
dengan Pengetahuan
COVID-19

Hasil analisis korelasi dengan Pearson

mendapatkan adanya hubungan

moderat antara variabel tingkat
pendidikan
COVID-19.

kemaknaan statistik, tidak ada korelasi

dengan  pengetahuan

Bagaimanapun, secara

yang bermakna antara tingkat
pendidikan  dengan  pengetahuan
COVID-19 responden penelitian,

dengan nilai p>0,05. Batas kemaknaan
statistik ditentukan pada p<0,05.

Tabel 6. Korelasi Tingkat Pendidikan dengan PHBS Responden

Nilai r Interpretasi
Tingkat Pendidikan 0,092 Hubungan kurang 0,496
dengan PHBS berarti
Responden

Hasil analisis korelasi dengan Pearson
mendapatkan adanya hubungan yang
kurang berarti antara variabel tingkat

pendidikan dengan PHBS. Secara

kemaknaan statistik, tidak ada korelasi

yang bermakna antara tingkat
pendidikan dengan PHBS responden

penelitian, dengan nilai p>0,05.

Tabel 7. Korelasi Tingkat Pengetahuan COVID dengan PHBS Responden

Nilai r Interpretasi
Tingkat Pengetahuan 0,286 Hubungan moderat 0,031
COVID dengan PHBS
Responden

Hasil analisis korelasi dengan Pearson

mendapatkan  adanya hubungan

moderat antara variabel tingkat
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pengetahuan COVID dengan PHBS.
Secara kemaknaan statistik, ditemukan

korelasi yang bermakna antara tingkat
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pendidikan dengan PHBS responden

penelitian, dengan nilai p<0,05.

Sejumlah 57 subjek berpartisipasi
dalam penelitian ini dan mengisi
kuesioner daring dengan lengkap.
Kebanyakan subjek penelitian

merupakan  perempuan  (64,9%),

Kebanyakan subjek bersekolah hingga
SMA (80,7%), vyang lebih tinggi
dibandingkan rerata DKI Jakarta.
Penelitian oleh Czaja menyatakan
bahwa beberapa  faktor  yang
mempengaruhi kemampuan teknologi
seseorang adalah tingkat pendidikan,
status  sosioekonomi, akses ke
teknologi, dan sikap serta persepsi

mengenai teknologi.”

Rerata pengetahuan responden
yang diakui masing-masing partisipan
cukup baik, vyang lebih baik
dibandingkan hasil penelitian Igbal dkk
terhadap demografi subjek yang sama
(kebanyakan lulusan perguruan tinggi)
di Pakistan yang mendapatkan rerata
pengetahuan para partisipan studi
mengenai COVID-19 hanya 73,65%.8
Penelitian lain yang diadakan di
Yogyakarta juga menemukan tingkat
pentaquin  masyarakat Yogyakarta
mengenai COVID-19 terbilang cukup

baik, dengan 78,2% hasilnya pada
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dengan rerata usia 20,32 tahun,
subjek termuda berusia 20 tahun, dan
tertua 23 tahun. Badan Pusat Statistik
Provinsi DKI Jakarta menyatakan pada
kelompok usia para subjek (20-24
tahun), jumlah perempuan lebih
banyak dibandingkan laki-laki (393
ribu banding 362 ribu).
kategori “baik”, dan 63,4% subjek
memiliki  “cukup tinggi” terhadap
COVID-19.°

Untuk saat ini hasil belum bisa
dikatakan  sesuai dengan yang

diharapkan dikarenakan pengisian
sampel hanya dilakukan oleh orang
dewasa yang berpendidikan SMA dan
perguruan tinggi, Sedangkan masih
banyak tingkat Pendidikan seperti SD,
SMP dan tingkat perguruan tinggi
lainnya. Hasil dari penelitian memiliki
kekurangan yaitu pengambilan sampel
berbentuk online dan secara sampling
snowball dimana tidak bisa langsung
menunjuk orang yang dipilih agar

menjadi sampel penelitian.

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, kebanyakan
responden memiliki PHBS yang cukup
baik, yang sejalan dengan penelitian di

Semarang oleh Ardiyanto dkk pada
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kalangan guru dan di Denpasar, Bali
pada kalangan mahasiswa kesehatan
dan non-kesehatan. Keduanya
menemukan hasil yang baik, dan tidak
berbeda antara jurusan.®!

Variabel pendidikan dengan
pengetahuan COVID-19 ditemukan
statistik,

dengan hubungan (korelasi) Pearson

tidak bermakna secara

yang moderat. Studi yang dilakukan
oleh Algahtani dkk
masyarakat di Arab Saudi juga tidak

terhadap

mendapatkan adanya perbedaan yang
bermakna pada tingkat pendidikan dan
pengetahuan tentang COVID-19.1?

Variabel pendidikan dengan
PHBS ditemukan tidak bermakna
secara statistik, dengan hubungan
(korelasi) Pearson yang kurang berarti.
Penelitian lain yang dilakukan di Hong
Kong oleh Wong dkk juga
mendapatkan bahwa para partisipan
dengan tingkat pendidikan yang lebih
rendah memiliki persepsi bahwa
mereka lebih tidak rentan terkena
COVID-19, sehingga tidak menerapkan
perilaku bersih dan sehat yang benar
dan tindakan-tindakan preventif yang

diperlukan.®®

Satu analisis terakhir

memberikan hasil yang lebih
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bermakna. Hasil analisis mendapatkan
bahwa ada hubungan yang bermakna
secara  statistik antara  tingkat
pengetahuan dengan PHBS responden
p<0,05.

Analissi Pearson juga mendapatkan

penelitian, dengan nilai

hubungan yang moderat. Studi yang
dilakukan di Iran oleh Honarvar dkk
menemukan hasil yang serupa. Studi
tersebut mendapatkan korelasi antara
pengetahuan para subjek tentang
COVID-19, dengan perilaku hidup
bersih dan sehat, dan menemukan
bahwa kebanyakan populasi yang
kurang pengetahuan dan buruk
PHBSnya pada penelitian mereka
adalah para subjek laki-laki, orang
dengan tingkat pendidikan yang

rendah, dan lansia.*

Menurut Djalante dkk dalam
analisis kebijakan komparatif pada
negara-negara ASEAN, salah satu
solusi kunci untuk memperbaiki situasi
COVID-19 di Indonesia adalah melalui
edukasi dan peningkatan rasa mawas
diri pada masyarakat. Selain itu,
disarankan agar dilakukan kampanye
yang masif, mengenai apa yang perlu
dan tidak boleh dilakukan oleh

masyarakat.'’

Penelitian yang
diadakan di negara Malaysia oleh

Azlan dkk menyatakan bahwa negara-
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negara memerlukan edukasi mengenai
COVID-19 untuk
berbagai pendapat yang berbeda,

memverifikasi

dongeng dan isu-isu yang beredar di
masyarakat, dan meluruskan
misinformasi. Penelitian tersebut juga
menyarankan  penggunaan media
sosial dan berbagai media lainnya

untuk membantu edukasi

masyarakat.®

KESIMPULAN

Pada penelitian ini, pendidikan tidak
berkorelasi secara statistik terhadap
COVID-19 para

responden, yang dibuktikan dengan

pengetahuan

nilai  p>0,05. Analisis  korelasi

menemukan  hubungan  moderat.
Selain itu, pendidikan juga tidak
berkorelasi secara statistik terhadap
perilaku hidup bersih dan sehat

(PHBS) para responden, yang

dibuktikan dengan nilai p>0,05.
Analisis korelasi menemukan
hubungan yang kurang Dberarti.

Bagaimanapun, pada analisis ketiga,
tingkat pengetahuan tentang COVID-
19 berkorelasi terhadap perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS) para
responden, dengan nilai p<0,05.
menemukan

Analisis korelasi

hubungan yang moderat.
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SARAN

Bagi para responden, disarankan agar
para responden secara aktif mencari
informasi mengenai COVID-19 dan
perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS), menerapkan perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS) secara rutin
dalam kehidupan sehari-hari dan tetap
menjaga satu sama lain dengan
menjaga jarak serta mengurangi
berkumpul jika tidak diperlukan, dan
membantu  memfasilitasi ~ distribusi
vaksin untuk seluruh anggota keluarga
mereka, terutama yang berusia lansia
dan di atas 50 tahun.

Bagi penelitian  selanjutnya,
disarankan agar melibatkan lebih
banyak responden dari demografi usia
yang beragam, dan menggunakan alat
uji pengetahuan berupa pertanyaan-
pertanyaan yang bersifat menguji

pengetahuan subjek.

Bagi FK Untar, disarankan agar

menerapkan program edukasi
mengenai pengetahuan dan PHBS
terkait COVID-19 kepada semua
mahasiswa, serta berperan aktif dalam
memfasilitasi dilakukannya penelitian-
penelitian serupa dengan variabel
yang berbeda dan skala yang lebih

besar.
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